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<b>ABSTRAK</b><br>

Tulisan ini bukanlah karya yang pertama, apalagi untuk dikatakan satu-satunya menyangkut cerita Galigo.
Telah ada beberapa usaha terdahulu, dimulai jauh di masa silam, baik untuk mencari dan mengumpulkan
naskahnya, maupun untuk mengungkapkan isinya. Kesemuanya itu telah memberikan sumbangan menurut
kadarnya masing-masing, dalam rangkaian suatu pekerjaan bersambung yang masih menunggu uluran
pikiran, tenaga dan biaya yang tidak sedikit bilaia hendak dirampungkan.

Adapun orang yang pertama menulis tentang Galigo dan memperkena kannya kepada dunialuar ialah Th. S.
Raffles melalui bukunya The History of Java, terbitan tahun 1817. la mencatat sedikit tentang isinya serta
caramembacanya, yang dikatakannyaterdiri atas satuan lima suku kata yang diakhiri dengan jeda. Iramanya
disebutnya rangkaian daktilus dan trokhaeus. Menurut dia puisi wiracaritaini adalah satu-satunyajenis
pustaka di kalangan orang Bugis yang dikenal pengarangnya, yaitu | La Galigo putera Sawerigading.

Setengah abad kemudian barulah perkenalan tersebut disusul dengan minat untuk mengetahuinya secara
bersungguh-sungguh. B.F. Matthes yang pernah tinggal di Makassar antara tahun 1848-1879-dengan
diselingi dua-kali cuti panjang ke negeri Belanda menggunakan banyak waktu dan tenaganya untuk
mendapatkan naskah dan keterangan mengenai ceritera Galigo. Koleksinya yang terdiri dari 26 buku yang
diserahkannya kepada Nederlandsche Bijbel genootschap (NBG), mencakup materi utama ceritera dari awal
hingga ke akhirnya. Diajuga menamai ceriteraini puisi wiracarita. Episoda awalnya pernah iaterbitkan
dengan menggunakan aksara lontarag disertai keterangan anti beberapa kata. Agak berbeda dengan
keterangan Raffles, ia hanya menyatakan bahwa ceriteraitu dikenal di pedalaman Sulawesi Selatan dengan
namal La Galiga, yang juga merupakan nama salah seorang tokohnya yang memegang peranan penting. la
sangat menyesalkan tidak dapatnya diperoleh kumpulan ceritera yang lengkap, sebab penduduk nampaknya
sudah merasa puas dengan memiliki sebahagian kecil sgja daripadanya untuk dibaca pada upacara tertentu.
Mengenai iramanya dikatakannya sangat sederhana, berupa satu kaki sgjak yang terdiri dari lima suku kata
kalau tekanan jatuh pada suku kedua dari belakang, atau empat suku kata jika tekanan jatuh pada suku kata
terakhir. Bahasanya, disebutnya bahasa Bugis kuno yang tidak terpakai lagi. Selanjutnya ia berpendapat,
bahwa pustaka ini jelas mempunyai nilai sastrayang tinggi, tetapi kegunaannya akan lebih banyak bagi
etnologi, karena di dalamnyaterdapat berbagai kebiasaan penduduk yang masih berlaku.

Karya berikutnya juga berupa pengumpulan naskah yang dilakukan oleh Schoemann. Koleksinya yang
terdiri dari 19 buku, kesemuanya merupakan naskah salinan, kemudian dibeli oleh Perpustakaan Negara
Prusiadi Berlin.
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